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ABSTRAK

Indonesia memiliki potensi sumber daya perikanan yang melimpah. Pada tahun
2020, Provinsi Jawa Barat menghasilkan produksi ikan sebesar 250.543 ton. Salah
satu UMKM di bidang perikanan di Kabupaten Bandung adalah Batriard Fish
Farm. Berdasarkan hasil wawancara, UMKM ini membutuhkan alat untuk
menghitung dan menyortir bibit ikan nila berdasarkan ukuran secara otomatis.
Bibit ikan yang akan disortir berjumlah 500.000 ekor dengan rentang panjang 30—
50 mm dan berat 7-20 gram. Alat ini harus beroperasi dengan daya listrik 1.300
VA, waktu penyortiran kurang dari 16 jam (lebih cepat daripada manual), dan
menjaga ikan tetap hidup. Menggunakan metode VDI 2222, dibuatkan rancangan
dengan tahapan merencana, mengkonsep, merancang, dan penyelesaian. Pada
tahapan merencana dilakukan pengumpulan informasi untuk spesifikasi utama
berdasarkan hasil wawancara. Setelah tahapan merencana diselesaikan, dilaklukan
tahapan mengkonsep dengan membuat tiga variasi konsep. Setelah tiga variasi
konsep didapatkan,dilakukan penilaian antar variasi konsep, variasi konsep
dengan nilai tertinggi akan dipilih untuk dilanjutkan menuju proses perancangan.
Variasi konsep sistem conveyor yang terpilih dapat mensortir bibit ikan dalam
keadaan hidup dengan waktu 87 milisekon mulai dari input hingga penyortiran,
menggunakan sumber listrik sebesar 68 W, dan lengan penyortir memerlukan
tenaga sebesar 0.1 N agar menjaga bibit ikan dalam keadaan hidup.

Kata kunci: Bibit ikan,Conveyor, Sorting, UMKM, VDI 2222.
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ABSTRACT

Indonesia has abundant fishery resources. In 2020, West Java Province produced
250,543 tons of fish. One of the fishery-based SMEs in Bandung Regency is
Batriard Fish Farm. Based on interviews, this SME requires an automated system
to count and sort tilapia fry by size. The fry to be sorted totals 500,000 fish, with a
length range of 30—50 mm and a weight range of 7-20 grams. The system must
operate with a 1,300 VA power supply, complete sorting in under 16 hours (faster
than manual sorting), and keep the fish alive.Using the VDI 2222 method, the
design process consists of four stages: planning, conceptualization, designing, and
finalization. The planning stage involves gathering key specifications from
interviews. Next, three conceptual variants were developed and evaluated, with
the highest-scoring concept selected for further design. The chosen conveyor-
based sorting system can process live tilapia fry with a response time of 87
milliseconds (from input to sorting), consumes 68 W of power, and applies a 0.1
N force via the sorting arm to ensure the fry remain unharmed.

Keywords: Conveyor, Fingerlings, Sorting, UMKM, VDI 2222.
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DAFTAR SIMBOL DAN SINGKATAN
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= kecepatan sudut (rad/s)

= efisiensi motor

= koefisien gesek

= diameter shaft terkecil (mm)

= modulus elastisitas (N/ ?)

= gaya gesek (N)

= gravitasi (m/s?)

= momen inersia (%)

= panjang (m)

= geometric stress concentration factors
= Fatigue stress concentration factors
= Beban dinamis (N-m)

= Beban rata - rata (N-m)

= Beban maksimum (N-m)

= Beban minimum (N-m)

= massa (kg)

= putaran motor

= putaran pulley

= Jumlah total ikan yang diangkut

= daya (W)

= notch sensitivity

= perbedaan diameter shaft besar dan shaft kecil.
= spasi antar ikan (asumsi) (m)

= jarak antar ikan (m)

= Ultimate Tensile Strength (Pa)

= Yield Strength (Pa)

= Torsional Yield Strength (Pa)

= Torsi (N.m)

= Torsional Fatigue Stress Concentration Factors
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t = waktu (s)

tkamera = Waktu respon kamera untuk menangkap gambar (s)
\% = kecepatan (m/s)

AC = Alternating Current

Al = Artificial Interlligence

BLDC = Brushless Direct Current Motor

DC = Direct Current Motor

FEA = Finite Element Analysis

FEM = Finite Element Method

HDPE = High-Density Polyethylane

PLC = Program Logic Control

MAFF = Ministry of Agriculture, Fisheries and Food
PP = Polypropylene

PU = Polyurethane

PVC = Polyvinyl Chloride

SOAFD = Scottish Office Agriculture and Fisheries Department
SS 304 = Stainless Steel 304

SS 316 = Stainless Steel 316

UMKM = Usaha Mikro Kecil dan Menengah

VDI = Verein Deutsche Ingenieure
VFD = Variable Frequency Drive
VK = Variasi Konsep

w = beban merata (N/m)



BAB1
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki iklim tropis dengan potensi
sumber daya perikanan melimpah. Provinsi Jawa Barat menjadi salah satu
provinsi dengan produk ikan tertinggi, di mana pada tahun 2020 produksi ikan
telah mencapai 250.543 ton. Jumlah produksi tersebut terdiri dari perikanan
tangkap laut sebesar 234.256 ton dan perikanan perairan umum daratan sebesar
16.287 ton [1].

Walaupun produksi tergolong tinggi, mayoritas pelaku budidaya ikan
masih menggunakan metode penyortiran secara tradisional [2]. Penggunaan
metode penyortiran secara manual membuat proses kurang akurat, membutuhkan
tenaga lebih besar, dan waktu yang lebih lama. Penyortiran secara manual
memiliki dampak negatif terhadap kualitas ikan karena ikan yang telah ditangkap
tidak diperlakukan secara baik, seperti ikan hanya ditaruh di udara terbuka
mengakibatkan ikan mengalami stress yang mempercepat proses rigor mortis
(tahap kematian ikan) yang berpengaruh terhadap tingkat kesegaran ikan. Tingkat
kesegaran ikan merupakan salah satu faktor penentu nilai jual ikan dan mutu
produk [3].

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan penting
untuk perekonomian Indonesia, Mayoritas usaha ini tidak bergantung pada modal
besar atau pinjaman dari luar [4]. Usaha dalam bidang perikanan termasuk dalam
golongan utama sektor ekonomi, yaitu pada klasifikasi pertanian, peternakan,
kehutanan, dan perikanan dengan keterangan mencakup segala macam
pemanfaatan benda—benda/barang — barang biologis (hidup) yang berasal dari
alam untuk

Berdasarkan hasil wawancara dengan UMKM Batriard Fish Farm, jenis
ikan yang terdapat di Kecamatan Bojongsoang Kabupaten Bandung adalah bibit
ikan nila kekar. Jumlah ikan yang akan disortir adalah 500.000 ekor, rata — rata
berat ikan adalah 7 gram—20 gram, Sumber listrik yang tersedia adalah 1.300 VA.
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Proses sortir membutuhkan waktu penyortiran 2 hari kerja atau 16 jam dengan

metode penyortiran manual (disortir langsung oleh peternak ikan).

Benih Nila Kekar Size 5-7

IDR 375.00

Benih Nila Kekar Size 7-9
IDR 400.00

Gambar 1. 1 Bibit Ikan Nila yang akan disortir.

Pada gambar 1.1 merupakan varian bibit ikan nila yang akan dijual. Terbagi

menjadi dua kelompok yaitu size 5-7 (30-40 mm) dan 7-9 (40-50 mm). Harga

produk untuk bibit ikan nila size 5-7 adalah Rp. 375 per ekornya dan bibit ikan

nila size 7-9 adalah Rp. 400 per ekornya.

Tabel I. 1 Informasi hasil wawancara

Informasi

Deskripsi

Waktu Panen

14-18 hari sekali

Jumlah Kolam

4 kolam (sekarang hanya digunakan 2)

Ukuran bibit ikan yang akan disortir

5-7 (30—40 mm)
7-9 (40-50 mm)

Jumlah produksi

500.000 ekor

Target durasi penyortiran

< 2 hari kerja (16 jam)




Penggunaan mesin 2 kali sebulan

Pada tabel 1.1 dijelaskan waktu panen untuk saat ini dilakukan dua kali
dalam sebulan atau setiap 14-18 hari sekali, dikarenakan kendala dalam proses
penyortiran. Saat ini penyortiran masih dilakukan dengan metode manual atau
langsung oleh operator menggunakan tangan dan memerlukan waktu 2 hari kerja
atau 16 jam. Pemilik UMKM memiliki target untuk meningkatkan produksi
menjadi 1.000.000 bibit ekor dalam satu bulan, sehingga waktu panen dilakukan
empat kali dalam sebulan. Peningkatan produksi akan meningkatkan penggunaan

mesin dalam sebulan.

Gambar 1. 2 Bibit Ikan Nila di Batriard Fish Farm
Pada gambar 1.2 merupakan proses penyortiran secara manual, membuat
ikan rentan terkena benturan keras dan kotoran dari tangan operator, sehingga
mempercepat proses kematian ikan [5]. Salah satu alat yang dapat membantu
proses tersebut adalah konveyor. Konveyor adalah mesin untuk memindahkan
berbagai jenis material dan kuat dalam berbagai kondisi atau cuaca seperti panas,

hujan, dan suhu dingin [6].



Kolam Terpal 1 Kolam Terpal 3

Kolam Terpal 2 Kolam Terpal 4

Gambar I. 3 Denah Kolam Terpal di Batriard Fish Farm

Salah satu metode penyortiran ikan adalah Computer based vision system.
Metode ini menggunakan kamera untuk menangkap visual dan komputer sebagai
pengolah data [7]. Sistem ini sudah digunakan sebagai regulasi di Eropa untuk
penilaian terhadap tingkat kesegaran, spesies, dan massa sebelum dijual untuk di
konsumsi [7]. Di Britania Raya, sistem ini dibuat oleh Ministry of Agriculture,
Fisheries and Food (MAFF) dan Scottish Office Agriculture and Fisheries
Department (SOAFD) untuk digunakan di pasar ikan dan kapal ikan saat proses
penangkapan berlangsung untuk mendapatkan data yang akurat. Penggunaan
Computer based vision system memiliki tingkat error sebesar 5% dalam kecepatan
100 ikan per menit [7].

Ibrahim dan Sultana (2006) melakukan peneltian dalam pembuatan sistem
informasi teknologi untuk menyortir 100 — 300 ikan dalam satu menit dikarenakan
penyortiran ikan yang terstandarisasi merupakan regulasi dari pemerintah Uni
Eropa dan Britania Raya yang perlu dipenuhi agar ikan dapat dinilai tingkat
kesegarannya dan terjaga kualitasnya [7].

Ikan yang akan disortir berfokus pada jenis Ikan Nila. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik Kota Bandung, pada tahun 2022, Ikan Nila dan Ikan Mas
menempati posisi tertinggi untuk dikonsumsi dibandingkan jenis ikan lain dengan
nilai 0,098. Nilai 0,098 didapatka berdasarkan perhitungan perbandingan antara
jumlah penduduk di Kota Bandung dan jenis ikan yang akan dikonsumsi.
Terdapat sekitar 513 kolam dan 287 sawah yang digunakan untuk budidaya
perikanan (Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat 2018). Ikan Nila biasa dijual
dengan berat 300 — 500 gram per ekor [8].



Oleh karena itu penulis merancang conveyor untuk menyortir bibit Ikan

Nila berdasarkan ukuran menggunakan kamera, sehingga dapat menyortir bibit

Ikan Nila dengan cepat berdasarkan ukuran yang diinginkan.

1.2

I.3

Rumusan Masalah

. Bagaimana conveyor dapat berfungsi dengan sumber listrik sebesar 1.300

VA?

. Bagaimana membuat sistem yang dapat menyortir bibit ikan nila dengan
jumlah 500.000 ekor dan berat per ekor 7 - 20 gram dalam keadaan hidup?

. Bagaimana membuat sistem yang dapat menyortir bibit ikan nila lebih cepat

dibandingkan penyortiran manual (2 hari kerja atau 16 jam)?

Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian kali ini adalah sebagai berikut :

1.
2.
3.

1.4

Analisis sistem penyortiran hanya dilakukan pada sistem mekanik saja.
Analisis hanya dilakukan pada bagian conveyor penyortir.
Pembuatan dibatasi hingga perancangan dan pembuatan gambar drafi,

gambar susunan, dan gambar kerja komponen.

Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari pelaksanaan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

l.
2.

Membuat perancangan conveyor penyortir dengan sumber listrik 1.300 VA.
Membuat sistem penyortiran yang dapat menyortir bibit ikan nila dengan
jumlah 500.000 ekor dengan berat £7 - 20 gram dalam keadaan hidup.

Membuat sistem penyortiran bibit Ikan Nila, lebih cepat dibandingkan

penyortiran manual (2 hari kerja atau 16 jam).

Manfaat dari pelaksanaan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

l.
2.

Sebagai solusi untuk memudahkan produksi di Batriard Fish Farm.
Sebagai referensi dan informasi bagi pihak yang akan melakukan
perancangan sistem penyortiran untuk produk perikanan di masa yang

akan datang.



3. Sebagai referensi dalam meningkatkan efisiensi dalam produksi di bidang

perikanan.

I.5 Sistematika Penulisan

Sistematika proposal Tugas Akhir ini dibahas dengan penjabaran sebagai berikut.
BAB I PENDAHULUAN, berisi uraian mengenai latar belakang, perumusan
masalah, tujuan, batasan masalah, dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA, berisi gambaran umum tentang landasan teori
untuk menjelaskan beberapa istilah dan ilmu terkait serta melihat hasil pencapaian
penelitian terdahulu dengan kajian yang sama.

BAB III METODOLOGI PENYELESAIAN MASALAH, berisi langkah-langkah
penyelesaian tugas akhir berupa gambaran umum sistem serta perancangan sistem.
BAB 1V HASIL DAN PEMBAHASAN, berisi kajian lanjut dari proses
perancangan yang dilakukan.

BAB V PENUTUP, berisi kesimpulan dari tujuan penelitian dan keseluruhan

proses perancangan yang dicapai serta saran bagi penelitian selanjutnya.
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